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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the Smart Board learning media 

and its effectiveness in improving early reading skills among first-grade students at 

SD Negeri 5 Gu, Central Buton Regency. This classroom action research was 

conducted in two cycles consisting of planning, action, observation, and reflection. 

The participants were 15 students, and the data were collected through 

observations and oral tests, then analyzed descriptively using percentage 

techniques. The results showed that the Smart Board media increased students’ 

learning activity and early reading ability. Mastery learning improved from 40% in 

Cycle I to 86.66% in Cycle II, surpassing the classical mastery criterion of 80%. 

Students also demonstrated higher motivation, participation, and accuracy in 

recognizing letters and reading simple words. Thus, the Smart Board effectively 

enhances early reading skills in first-grade students. 

Keywords: Smart Board media, early reading skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan media pembelajaran Papan 

Pintar serta efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I SD Negeri 5 Gu Kabupaten Buton Tengah. Penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 15 siswa, dan 

data dikumpulkan melalui observasi serta tes lisan, kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas belajar dan kemampuan membaca permulaan setelah 

penggunaan media Papan Pintar. Ketuntasan belajar meningkat dari 40% pada 

siklus I menjadi 86,66% pada siklus II, melampaui kriteria ketuntasan klasikal 80%. 

Selain itu, siswa menunjukkan motivasi, partisipasi, dan kemampuan mengenal 

huruf yang lebih baik. Dengan demikian, media Papan Pintar terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. 
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Kata Kunci: Media Papan Pintar, Membaca Permulaan. 

 

A. Pendahuluan   

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membangun sumber 

daya manusia yang berkualitas, 

adaptif, dan mampu bersaing di 

tengah perkembangan global. 

Pendidikan dasar sebagai tahapan 

awal memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan akademik 

maupun karakter peserta didik. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, proses 

pembelajaran di sekolah perlu 

dirancang secara kondusif dan 

relevan, sebagaimana tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang memberi 

keleluasaan bagi guru dalam 

merancang pembelajaran sesuai 

karakteristik dan kebutuhan siswa 

(Maharani dkk., 2023; Akhir & Latief, 

2023). 

Salah satu komponen penting 

dalam pendidikan dasar adalah 

pembelajaran bahasa, karena bahasa 

menjadi alat utama dalam proses 

komunikasi dan pembentukan 

pengetahuan. Pembelajaran bahasa 

yang baik akan membantu siswa 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa serta membangun 

identitas dan karakter. Penggunaan 

bahasa yang tepat mencerminkan 

tingkat pendidikan seseorang, 

sedangkan penggunaan bahasa yang 

kurang santun menunjukkan 

rendahnya kemampuan berbahasa 

(Harlina & Wardarita, 2020). 

Dalam konteks keterampilan 

berbahasa, membaca merupakan 

kemampuan reseptif yang berfungsi 

untuk memperoleh informasi dan 

memperluas wawasan. Kemampuan 

membaca dasar yang diajarkan sejak 

kelas I sekolah dasar menjadi fondasi 

penting bagi perkembangan literasi 

pada jenjang berikutnya. Namun, 

kemampuan membaca permulaan 

sering menjadi tantangan bagi siswa 

karena kesulitan mengenal huruf, 

ketidaktelitian, serta kurangnya media 

pembelajaran yang menarik (Putri 

dkk., 2023). 

Hasil observasi awal di SD 

Negeri 5 Gu Kabupaten Buton Tengah 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan siswa masih 

rendah. Sebagian besar siswa belum 

mampu mengenal huruf dengan baik, 

kurang fokus saat pembelajaran, serta 

belum mencapai standar minimal 

ketuntasan belajar (80%). Selain itu, 

guru cenderung menggunakan 

metode dan media pembelajaran yang 
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monoton sehingga interaksi belajar 

tidak optimal. Kondisi ini menghambat 

proses pembelajaran lanjutan dan 

berdampak pada perkembangan 

literasi siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan media 

pembelajaran yang inovatif, menarik, 

dan mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Media Papan Pintar 

menjadi salah satu alternatif yang 

relevan karena memiliki tampilan 

visual yang interaktif dan dapat 

digunakan untuk mengenalkan huruf, 

menyusun kata, serta melatih 

kemampuan membaca secara 

menyenangkan. Media ini juga 

memungkinkan siswa terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran 

melalui aktivitas menempel, 

menyusun, dan membaca kartu huruf, 

sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan fokus 

pada penerapan media pembelajaran 

Papan Pintar dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I. Tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan proses 

penerapan media tersebut dan 

mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa setelah 

penggunaan Papan Pintar. Penelitian 

ini diharapkan memberikan manfaat 

secara teoretis dalam pengembangan 

literatur mengenai penggunaan media 

interaktif, serta manfaat praktis bagi 

guru dan sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

membaca permulaan. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi, yang digunakan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran 

membaca permulaan melalui 

penggunaan media Papan Pintar. 

Subjek penelitian adalah 15 

siswa kelas I SDN 5 Gu Kabupaten 

Buton Tengah, sedangkan lokasi 

penelitian berada pada sekolah 

tersebut. Penelitian ini memfokuskan 

pada dua faktor utama, yaitu proses 

pembelajaran menggunakan media 

Papan Pintar dan peningkatan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. 
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Prosedur penelitian mengacu 

pada model PTK Kemmis dan 

McTaggart, terdiri dari: (1) 

perencanaan tindakan dengan 

menyiapkan materi, modul ajar, 

media, serta instrumen; (2) 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan Papan Pintar; (3) 

observasi terhadap aktivitas siswa 

dan guru selama tindakan; dan (4) 

refleksi untuk menentukan perbaikan 

pada siklus berikutnya. Siklus II 

dilaksanakan berdasarkan hasil 

refleksi siklus I. 

Instrumen penelitian terdiri atas: 

(1) tes lisan untuk menilai kemampuan 

membaca permulaan; (2) lembar 

observasi untuk memantau aktivitas 

belajar siswa; dan (3) dokumentasi 

berupa foto kegiatan pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes, dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif menggunakan 

teknik persentase untuk melihat 

peningkatan ketuntasan belajar, serta 

deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan proses 

pembelajaran. Ketuntasan belajar 

individual ditetapkan pada KKTP ≥ 70, 

sedangkan ketuntasan klasikal 

ditentukan apabila ≥ 80% siswa 

mencapai nilai tersebut. 

Indikator keberhasilan penelitian 

ditentukan apabila terjadi peningkatan 

kemampuan membaca permulaan 

hingga minimal 80% siswa mencapai 

ketuntasan setelah penerapan media 

Papan Pintar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan di SD Negeri 

5 Gu. Penelitian ini terdiri atas dua 

siklus, dengan masing-masing siklus 

meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan 

evaluasi, serta refleksi. Adapun subjek 

penelitian berjumlah 15 siswa. 

Penelitian ini dianggap berhasil 

apabila hasil tes belajar siswa 

menunjukkan adanya peningkatan 

dari siklus I ke siklus II serta 

dinyatakan tuntas. Seorang siswa 

dikatakan tuntas belajar apabila 

memperoleh skor minimal 70 dari skor 

ideal 100, dan ketuntasan klasikal 

tercapai apabila 80% dari jumlah 

siswa telah tuntas belajar. Ketuntasan 

individu menjadi acuan dalam 

menentukan ketuntasan klasikal, 

sedangkan ketuntasan klasikal 
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digunakan untuk menilai 

keberlanjutan penelitian tindakan 

kelas pada siklus berikutnya. Adapun 

nilai KKTP siswa kelas I SD Negeri  5 

Gu adalah 70. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti memaparkan hasil 

temuan pada siklus I sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan 
Persentase Nilai Hasil Belajar 

Membaca Permulaan Siswa kelas 
I SD Negeri 5 Gu Pada Tes Akhir 

Siklus I 

No
. 

Nil
ai 

Kateg
ori 

Frekuen
si 

Presenta
se % 

1. 85 - 
100 

Sangat 
Tinggi 

4 26,66% 

2. 75 - 
84 

Tinggi 2 13,33% 

3. 55 - 
74 

Sedan
g 

3 20% 

4. 46 - 
54 

Renda
h 

3 20% 

5. 0 - 
45 

Sangat 
Renda

h 

3 20% 

Jumlah 15 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 

Setelah dilakukan tes pada akhir 

siklus I, diperoleh data bahwa siswa 

yang berada pada kategori sangat 

rendah sebesar 20%, kategori rendah 

20%, kategori sedang 20%, kategori 

tinggi 13,33%, dan kategori sangat 

tinggi 26,66%. Pada pelaksanaan 

siklus I terkait kemampuan membaca 

permulaan melalui media papan pintar 

di kelas I SD Negeri 5 Gu, jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan 

hanya 40% atau 6 orang, sedangkan 

sebanyak 9 orang siswa (60%) masih 

berada pada kategori belum tuntas. 

  

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan 
Belajar Membaca Permulaan 
Siswa kelas I SD Negeri 5 Gu 

pada Tes Akhir Siklus I 

No
. 

Nil
ai 

Kateg
ori 

Frekuen
si 

Presenta
se (%) 

1. 0 - 
74 

Tidak 
Tuntas 

9 60% 

2. 75 - 
100 

Tuntas 6 40% 

Jumlah 15 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus I. 

Adapun grafik ketuntasan belajar 

Bahasa Indonesia pada materi 

mengenal huruf siklus I ditampilkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Diagram batang 

ketuntasan belajar pada siklus I 

Dengan demikian, kriteria 

ketuntasan belajar klasikal yang 

ditetapkan sebesar 80% belum 

tercapai, karena pada siklus I tingkat 

ketuntasan siswa baru mencapai 40% 

dari total 15 siswa.  

Hal tersebut disebabkan 

karena keterlibatan siswa dalam 

menyimak dan berpartisipasi aktif 

pada kegiatan pembelajaran masih 

kurang. Selain itu, sebagian siswa 

menunjukkan minat belajar yang 

rendah, kurang aktif dalam proses 

belajar, motivasi belajar yang lemah, 

serta belum mampu mengenali huruf . 

Siswa juga masih kesulitan membaca 

dengan benar dan lancar. Dengan 

demikian, diperlukan adanya 

perbaikan pada siklus berikutnya, 

yaitu siklus II. dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil 

Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran pada Siklus I 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus I. 

 

Berdasarkan hasil tes pada Siklus 

II, terlihat bahwa sebagian besar 

siswa memperoleh nilai dalam 

kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Sebanyak 7 siswa atau 46,66% 

memperoleh nilai pada rentang 85–

100 dengan kategori sangat tinggi. 

Sementara itu, 6 siswa atau 40% 

memperoleh nilai pada rentang 75–84 

dengan kategori tinggi. Selain itu, 

terdapat 2 siswa atau 13,33% yang 

berada pada kategori sedang dengan 

rentang nilai 55–74. Menariknya, pada 

siklus II tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai pada kategori 

rendah (46–54) maupun sangat 

rendah (0–45), yang masing-masing 

menunjukkan persentase 0%.  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Dan 
Persentase Nilai Hasil Belajar 

Membaca Permulaan Siswa kelas 
I SD Negeri 5 Gu Pada Tes Akhir 

Siklus II 

No 
Komponen Yang 
Diamati 

Siklus I 

YA TIDAK 

1 
Siswa  yang hadir saat 
pembelajaran 

  

2.  
Siswa menyimak 
Penjelasan guru 

  

3. 

Siswa memberikan 
jawaban yang tepat 
saat diminta menyebut 
huruf atau membaca 
suku kata/kata 

  

4 

Siswa mampu 
membaca dengan 
lancar, tidak terbata-
bata. 

  

5 

Siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat 
proses pembelajaran 
berlangsung (ribut, 
bermain, mengganggu 
teman, keluar masuk 
kelas) 

  
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No
. 

Nil
ai 

Kateg
ori 

Frekuen
si 

Presenta
se % 

1. 85 - 
100 

Sangat 
Tinggi 

7 46,66% 

2. 75 - 
84 

Tinggi 6 40% 

3. 55 - 
74 

Sedan
g 

2 13,33% 

4. 46 - 
54 

Renda
h 

0 0% 

5. 0 - 
45 

Sangat 
Renda

h 

0 0% 

Jumlah 15 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 

Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan pencapaian siswa 

berada pada kategori baik hingga 

sangat tinggi, dengan mayoritas siswa 

telah mencapai nilai di atas 

KKTP.Kemampuan membaca 

permulaan melalui penerapan media 

pembelajaran Papan Pintar pada 

siklus II menunjukkan peningkatan 

yang signifikan.  

Sebanyak 13 siswa atau 

86,66% sudah berada pada kategori 

tuntas, sedangkan 2 siswa atau 

13,33% masih termasuk kategori 

belum tuntas.  

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan 
Belajar Membaca Permulaan 
Siswa kelas I SD Negeri 5 Gu 
Tes Akhir Siklus II 

N
o. 

Nil
ai 

Kate
gori 

Freku
ensi 

Presen
tase 
(%) 

1. 0 - 
69 

Tidak 
Tunta

s 

2 13,33% 

2. 70 
- 

10
0 

Tunta
s 

13 86,66% 

Jumlah 15 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus 
II 

Adapun grafik ketuntasan belajar 

Bahasa Indonesia pada materi 

mengenal huruf siklus II ditampilkan 

sebagai berikut : 

     

Gambar 4.2 Diagram batang 
ketuntasan belajar pada siklus II 

Hal ini membuktikan adanya 

peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I SD Negeri 5 

Gu setelah diterapkannya media 

pembelajaran Papan Pintar. Jika pada 

siklus I tingkat ketuntasan hanya 

mencapai 40% dari total 15 siswa dan 

belum memenuhi standar ketuntasan 

klasikal sebesar 80%, maka pada 

siklus II hasil belajar telah melampaui 

kriteria tersebut dengan capaian 
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86,66%. Berdasarkan data observasi 

dan hasil tes, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas siswa (86%) telah 

menunjukkan motivasi dan minat 

belajar yang baik, aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran, serta mampu 

membaca secara lancar. 

 

 

 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil 
Observasi Aktivitas Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran 

pada Siklus II 
 

No 
Komponen Yang 

Diamati 

Siklus II 

YA TIDAK 

1 
Siswa  yang hadir saat 
pembelajaran 

  

2.  
Siswa menyimak 
Penjelasan guru 

  

3. 

Siswa memberikan 
jawaban yang tepat 
saat diminta menyebut 
huruf atau membaca 
suku kata/kata 

  

4 

Siswa mampu 
membaca dengan 
lancar, tidak terbata-
bata. 

  

5 

Siswa yang tidak 
melakukan kegiatan lain 
pada saat proses 
pembelajaran 
berlangsung (ribut, 
bermain, mengganggu 
teman, keluar masuk 
kelas) 

  

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 

Hal ini terlihat dalam kegiatan 

membaca yang di mana 86% siswa 

sudah mampu membaca dengan 

benar dan lancar. Dengan demikian, 

penelitian pada siklus II telah 

mencapai kriteria ketuntasan hasil 

belajar. Penerapan media 

pembelajaran Papan Pintar terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan 

membaca pada siswa SD, karena 

media ini mendorong siswa untuk 

lebih fokus, aktif mencari 

pengetahuan, serta termotivasi untuk 

belajar. 

Tabel 4.9 Presentasi pencapaian 
hasil belajar menulis siklus I dan II 

Sikl
us 

KK
TP 

Tida
k 

Tun
tas 

Tun
tas 

Presen
tase 

Kate
gori 

I 70 9 6 40% Kura
ng 

II 70 2 13 86,66% Sang
at 

tinggi 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 

Dengan demikian hipotesis 

tindakan dan indikator keberhasilan 

dapat dicapai sehingga tidak perlu 

dilanjutkan pada siklus berikutnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

Papan Pintar mampu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

pada materi mengenal huruf pada 

siswa. 
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E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan dan 

partisipasi siswa dalam 

pembelajaran membaca 

permulaan melalui media papan 

pintar mengalami peningkatan. 

Pada siklus I, sebanyak 6 peserta 

didik (40%) berada pada kategori 

tuntas, sementara 9 peserta didik 

(60%) masih dalam kategori tidak 

tuntas. Pada siklus II, hasil belajar 

menunjukkan peningkatan 

signifikan, yaitu 13 peserta didik 

(86,66%) mencapai ketuntasan 

dan hanya 2 peserta didik 

(13,33%) yang belum tuntas. 
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